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Kata Pengantar

Dunia rancang bangun dan pengelolaan infrastruktur di Indonesia menghadapi tantangan
yang semakin komplek. Hal ini dikarenakan tingkat kebutuhan akan infrastruktur yang
menunjang perkembangan Indonesia semakin besar seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan peningkatan pemenuhan kebutuhan hidup. Perkembangan yang pesat
muncul pada basis-basis wilayah perkotaan, sehingga penanganan wilayah perkotaan
khususnya dalam hal penyediaan infrastruktur yang terus berkelanjutan sangat diperlukan
untuk menunjang segala bentuk kegiatan di perkotaan yang tidak akan pernah berhenti.

Untuk menghadapi permasalahan dunia infrastruktur perkotaan, baik dalam tahap pra-
pembangunan (studi dan perencanaan), tahap pembangunan, maupun tahap pasca
pembangunan yang sering disebut dengan tahap operasional dan pemeliharaan, maka
dunia akademisi khususnya bidang ke-teknik sipil-an dirasa perlu untuk menyelenggarakan
sebuah kegiatan saling bertukar pikiran dan informasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam
dunia teknik sipil. Kegiatan yang dilaksanakan adalah Konferensi Nasional Teknik Sipil ke 8
dengan tema PERAN REKAYASA SIPIL DALAM PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR
PERKOTAAN BERKELANJUTAN UNTUK MENDUKUNG PERCEPATAN DAN
PERLUASAN PEMBANGUNAN EKONOMI INDONESIA yang diselenggarakan di Kota
Bandung atas kerja antar perguruan tinggi yaitu Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
Universitas Trisakti, Universitas Pelita Harapan, Universitas Udayana, Universitas Sebelas
Maret, Universitas Kristen Maranatha, Universitas Tarumanegara dan Institut Teknologi
Nasional sebagai tuan rumah kegiatan. Konferensi Nasional Teknik Sipil ke 8 secara umum
dimaksudkan untuk menyediakan wadah saling tukar menukar informasi antar akademisi,
praktisi dan mahasiswa bidang teknik sipil mengenai perkembangan ilmu dan teknologi
infrastruktur, dan dengan tujuan memberikan masukan bagi pemangku kepentingan dalam
meningkatkan kualitas infrastruktur perkotaan berkelanjutan.

Besar harapan kita semua, bahwa acara ini diharapkan dapat menjadi jembatan komunikasi
dan informasi, serta dapat turut membantu berbagai pihak dalam mengatasi solusi dari
permasalahan infrastruktur perkotaan di Indonesia. Dalam buku prosiding ini telah disusun
seluruh hal yang berkaitan dengan infrastruktur perkotaan, sehingga di masa yang akan
datang buku ini dapat berguna untuk membantu menemukan solusi dan mungkin dapat
memunculkan ide-ide konstruktif yang baru mengenai masalah infrastruktur perkotaan.

Akhir kata, semoga acara konferensi ini dapat terus berlangsung untuk menjaga silaturahmi
bagi kita semua.

Bandung, Oktober 2014
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Kata Sambutan

Ketua Panitia KoNTekS 8
Hazairin, Ir., M.T.

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan pertemuan ilmiah tahunan para
pakar, praktisi, perencana, pelaksana, serta akademisi bidang Teknik Sipil. Konferensi ini
merupakan wahana saling berbagi dan bertukar pikiran antar sesama peserta tentang
pencapaian serta perkembangan terbaru bidang Teknik Sipil melalui serangkaian presentasi
dan diskusi yang menarik.

KoNTekS yang pertama dan kedua diselenggarakan pada Tahun 2007 dan 2008 di
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY). Untuk kemudian selanjutnya KoNTekS
diselenggarakan di Universitas Pelita Harapan Jakarta pada Tahun 2009, Universitas
Udayana Bali pada Tahun 2010, Universitas Sumatera Utara Medan pada Tahun 2011,
Universitas Trisakti Jakarta pada Tahun 2012, dan Universitas Sebelas Maret Solo pada
tahun lalu, Tahun 2013.

Pada Tahun 2014, penyelenggaraan KoNTekS yang ke-8 diselenggarakan di Institut
Teknologi Nasional (ltenas) Bandung, berkonsorsium dengan Universitas Atma Jaya
Yogyakarta (UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH) Jakarta, Universitas Udayana (Unud)
Bali, Universitas Trisakti Jakarta, Universitas Tarumanagara (Untar) Jakarta, Universitas
Sebelas Maret (UNS) Solo, dan Universitas Kristen Maranatha (UKM) Bandung. Pada
konferensi kali ini tema yang diusung adalah adalah Peran Rekayasa sipil Dalam
Pembangunan Infrastruktur Perkotaan berkelanjutan Untuk Mendukung Percepatan dan
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia.

Tema ini kami anggap perlu untuk diusung sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional 2005-2025 dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2010-2014
menyatakan bahwa Indonesia yang maju dan mandiri dapat dilakukan antara lain melalui
ketersediaan infrastruktur yang memadai.

Pada Penyelenggaraan KoNTekS8 kali ini kami mengudang 3 pembicara tamu dan 163
Pemakalah. Pada tahap awal abstrak yang masuk ke panitia berjumlah 241 abstrak makalah
dan yang dinyatakan diterima untuk dipresentasikan berjumlah 238 makalah namun sampai
dengan batas waktu pemasukkan makalah penuh hanya 167 pemakalah yang memasukan
makalah penuhnya. Ke 167 makalah terdistribusi pada Bidang Keahlian Infrastruktur dan
Lingkungan masing-masing 3 Makalah, Bidang Keahlian Struktur 39 Makalah, Bidang
Keahlian Manajemen dan Rekayasa Konstruksi 36 makalah, Bidang Keahlian Transportasi
31 makalah, Bidang Keahlian Material 20 Makalah, Bidang keahlian Geoteknik17 Makalah,
dan Bidang Keahlian Sumber Daya Air 18 Makalah. Pemakalah yang berpartisipasi pada
konferensi ini berasal dari Akademisi, Peneliti, Praktisi, Pegawai Negeri, Pegawai
Instansi/lembaga terkait serta Mahasiswa.

Akhirnya kami panitia KoNTekS8 mengucapkan Terima Kasih Kepada Universitas Atma
Jaya Yogyakarta (UAJY), Universitas Pelita Harapan (UPH) Jakarta, Universitas Udayana
(Unud) Bali, Universitas Trisakti Jakarta, Universitas Tarumanagara (Untar) Jakarta,
Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo, dan Universitas Kristen Maranatha (UKM) Bandung.
Serta Pihak Sponsor (PT Adhimix Precast, Bank BNI 46 .PT Citra Retrofita Pratama, PT
Nasuma Putra dan PT. Indocement Tunggal Perkasa Tbk. atas pertisipasinya ini dan tidak
lupa kami juga minta permohonan maaf atas kesalahan kami baik lisan maupun tindakan
sejak awal sampai dengan penyelenggaraan konferensiterselengara.

Bandung, Oktober 2014
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Kata Sambutan

Ketua Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta
Johanes Januar Sudijati, M.T.

Segala puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas segala kasih karunia-Nya
maka Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) kembali dapat diselenggarakan pada
tahun ini dengan tema Peran Rekayasa Sipil dalam Pembangunan Infrastruktur Perkotaan
Berkelanjutan dalam Mendukung Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia. KoNTekS 8 ini dilaksanakan sebagai hasil kerja sama dari 8 perguruan tinggi
yaitu: Institut Teknologi Nasional selaku tuan rumah, Universitas Atma Jaya Yogyakarta,
Universitas Pelita Harapan, Universitas Udayana, Universitas Trisakti, Universitas Sebelas
Maret, Universitas Kristen Maranatha dan Universitas Tarumanagara.

Konferensi Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) merupakan acara ilmiah teknik sipil berkala
yang digagas oleh Program Studi Teknik Sipil Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan telah
dilaksanakan setiap tahunnya sejak tahun 2007. Sejak tahun 2009, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta memberikan kesempatan bagi perguruan tinggi lain untuk bermitra menjadi tuan
rumah penyelenggara KoNTekS. Melalui konferensi ini para peserta dapat berkumpul dan
saling bertukar informasi hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan. Materi yang
disampaikan oleh para pembicara diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknik sipil.

Ucapan terima kasih dan penghargaan kami sampaikan kepada panitia pelaksana dari
Institut Teknologi Nasional yang telah bekerja dengan baik, serta para perguruan tinggi mitra
penyelenggara KoNTekS, para pembicara, anggota komite ilmiah, pihak sponsor dan semua
pihak yang telah bekerja dan memberikan kontribusinya bagi penyelenggaraan KoNTekS 8
ini. Kami ucapkan selamat mengikuti konferensi dan sampai bertemu lagi pada pelaksanaan
KoNTekS ditahun mendatang.

Yogyakarta, 18 September 2014

Ketua Program Studi
Teknik Sipil -UAJY
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Kata Sambutan

Rektor Institut Teknologi Nasional Bandung
Dr. Imam Aschuri, Ir., M.T.

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.
Salam Sejahtera dan Bahagia untuk kita semua

Terlebih dahulu marilah kita awali acara inidengan memanjatkan pujian kita kepada ALLAH
SWT sebagai ungkapan rasa syukur karena hari ini kita masih diberi karunia dan
anugerahNya, sehingga kita dapat menghadiri dan berpartispasi aktif dalam Konferensi
Nasional Teknik Sipil ke-8 pada hari ini di Balai Dayang Sumbi ltenas dalam keadaan sehat
walafiat.

Saya menyambut baik penyeleggaraan konferensi ini sebagai salah satu wujud nyata dari
upaya bersama, antara akademisi dan praktisi untuk terus mencari solusi dari
permasalahan-permasalahan bidang konstruksi dalam pembangunan infrastruktur untuk
mempercepat pembangunan ekonomi bangsa dan negara yang kita cintaiini.

Tema yang diangkat dalam Konferensi Nasional Teknik Sipil 8 adalah Peran Rekayasa Sipil
dalam Pembangunan Infrastruktur Perkotaan Berkelanjutan untuk Mendukung Percepatan
dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia. Tema ini sangat penting dan strategis
untuk kita diskusikan dan rumuskan bersama sebagai sumbangsih kita semua dalam
meningkatkan daya saing bangsa sesuai VisiIndonesia 2045.

"Visi Indonesia 2045" telah dirilis dalam Master Plan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI). Dalam visi tersebut, diproyeksikan bahwa pada
tahun 2025 Indonesia akan menjadi negara maju dan sejahtera dengan meraih peringkat 12
besar dunia dan 8 besar dunia pada tahun 2045 melalui pertumbuhan ekonomi tinggi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Salah satu faktor yang memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi
terutama di negara sedang berkembang seperti Indonesia adalah infrastruktur. Namun
demikian untuk mewujudkan pembangunan wilayah perkotaan yang berkelanjutan
dibutuhkan infrastruktur yang mendukung tidak hanya untuk kepentingan ekonomi saja
tetapi juga mendukung sistem sosial budaya dan sistem ekologi secara terpadu.

Kita semua menyadari bahwa tantangan dan permasalahan yang kita hadapi ke depan untuk
pembangunan infrastruktur perkotaan, sungguh jauh lebih berat dan rumit, apalagi ke depan
dengan semakin dekatnya pembentukan komunitas ekonomi ASEAN 2015. Jika tidak
segera membenahi kebijakan perencanaan pembangunan infrastruktur berkelanjutan baik
dari segi ekonomi, social dan lingkungan, maka dampaknya jelas ke daya saing bangsa,
sehingga jangan heran kalau negara kita akan dibanjiri barang-barang import dan kita hanya
sebagai user dan penonton. Untuk itu, kita sebagai akademisi harus berperan aktif dan
membantu untuk memberikan masukan-masukan yang strategis, kreatif dan inovatif bagi
pengambil kebijakan dalam membangun infrastruktur berkelanjutan di Indonesia.




Kata Sambutan

Rektor Institut Teknologi Nasional Bandung
Dr. Imam Aschuri, Ir., M.T.

Selain itu, menurut Wakil Menteri Kementrian Pekerjaan umum bahwa tantangan lain yang
dihadapi dalam pembangunan infrastruktur di Indonesia tidak dapat terlepas dari realitas
penyebaran penduduk dan urbanisasi, luas wilayah maupun kondisi geografis kepulauan
yang ada. Pulau Jawa yang mencakup 7,2 persen dari luas wilayah Indonesia dihuni 58,6
persen penduduk, sementara Kalimantan, Sulawesi dan Maluku/Papua yang luasnya 32,3
persen, 10,8 persen dan 25,0 persen dari luas wilayah Indonesia masing-masing hanya
memiliki jumlah penduduk 5,6 persen, 7,3 persen dan 2,0 persen saja.

Demikian pula sebaran infrastruktur yang ada dan integrasi antara infrastruktur dan tata
ruang, kalau kita lihat secara kewilayahan lebih dari 70-90 persen infrastruktur terdapat di
pulau Sumatera, Jawa dan Bali yang luasnya hanya mencakup sekitar 31 persen dari seluruh
wilayah Indonesia. Selain itu pula tingkat pelayanan infrastruktur yang ada juga masih
banyak yang kurang memadai.

Pada akhirnya infrastruktur yang berkelanjutan merupakan prasarana pendukung
pertumbuhan ekonomi sekaligus pembentuk struktur ruang wilayah harus dapat
memberikan pelayanan secara efisien, aman dan nyaman. Di samping itu infrastruktur juga
harus dapat memfasilitasi peningkatan produktivitas masyarakat, sehingga secara ekonomi
produk-produk yang dikembangkan menjadi lebih mempunyai daya saing. Sedangkan
infrastruktur sebagai unsur pembentuk struktur ruang merupakan prasyarat untuk
mewujudkan Indonesia yang adil dan sejahtera, baik di wilayah yang telah berkembang,
sedang berkembang maupun wilayah pengembangan baru.

Melalui upaya bersama ini, saya sangat mengharapkan, acara konferensi ini dapat
menghasilkan rumusan kebijakan dan solusi-solusi yang komperehensif untuk
pengembangan infrastruktur yang berkelanjutan dalam membangun kota ke depan, yang
hasil tersebut dapat disampaikan kepada semua pemangku kepentingan, khusunya
dibidang jasa konstruksi dengan harapan untuk mendorong peningkatan daya saing bangsa.
Akhirnya perkenankan kami menyampaikan selamat mengikuti Konferensi Nasional Teknik
Sipil 8 di Itenas dan semoga acara ini mendapatkan berkah dari Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Pengasih, serta memperoleh hasil sesuai dengan yang kita harapkan.

Amin Ya Rabal Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
Bandung, Oktober 2014

Rektor Itenas - Bandung
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ABSTRAK

Salah satu permasalahan transportasi di daerah perkotaan yang didominasi oleh penggunaan
kendaraan pribadi yaitu kemacetan lalu lintas. Akibat dari kemacetan yaitu peningkatan biaya
transportasi dan pemborosan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dan energi. Upaya yang
dilakukan untuk menekan biaya transportasi diantaranyapenerapan kebijakan pembiayaan (pricing
policy), penerapan congestion pricing, road pricingdan cordon pricing.Untuk itu, perlu dicari suatu
solusi bagaimana cara mengurangi penggunaan kendaraan pribadi daerah pusat perkotaan.
Konsepyang ditawarkan yaitu dengan menerapkan cordon pricing bagi pengguna kendaraan pribadi
yang melewati kawasan berbayar di daerah pusat perkotaan. Kajian ini bertujuan untuk menentukan
besaran cordon pricing bagi pengguna mobil pribadi dan mengembangkan formula cordon pricing
bagi pengguna kendaraan pribadi jenis mobil penumpang dengan melakukan variasi nilai kecepatan
aktual. Komponen biaya transportasi yang dianalisis yaitu biaya operasi kendaraan (BOK) dan biaya
waktu perjalanan (BWP). Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kecepatan arus bebas (free-
flow speed) mobil pribadi di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto adalah 43,93 km/jam dan
kecepatan mobil pribadi jenis mobil penumpang pada kondisiaktual sebesar 19,53 km/jam. Cordon
pricingbagi pengguna mobil pribadi di berdasarkan nilai waktu produk domestik regional bruto
(PDRB) sebesarRp 598,16/trip. Formula model biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricingbagi
pengguna mobil pribadidi ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto dirumuskan dalam fungsi
eksponensial dengan persamaan CPpan,=4.464,7¢*1%V. Dimana CP adalah cordon pricing pengguna
mobil penumpang (Rp/trip) dan V adalah kecepatan kendaraan pada kondisi aktual di lapangan
(km/jam).

Kata kunci: cordon pricing,kemacetan lalu lintas,kecepatan arus bebas, kecepatan aktual, biaya
operasi kendaraan

1. PENDAHULUAN

Pertambahan jumlah penduduk, pertambahan jumlah kendaraan bermotor yang tidak diimbangi dengan penambahan
jaringan jalan, perubahan pola hidup dan tata guna lahan serta peningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan
faktor-faktor yang menyebabkan permasalahan di bidang transportasi semakin kompleks. Permasalahan transportasi
makin terasa terutama di daerah perkotaan sebagai akibat dari tingginya penggunaan kendaraan pribadi baik sepeda
motor maupun mobil pribadi untuk melakukan pergerakan/perjalanan guna memenuhi kebutuhan. Masalah
transportasi di daerah perkotaaan yang didominasi oleh penggunaan kendaraan pribadi yaitu kemacetan lalu lintas,
polusi udara dan suara, antrian dan tundaan di lampu lalu lintas, masalah fasilitas dan penyediaan tempat parkir serta
rendahnya penggunaan angkutan umum. Biaya yang dipikul oleh masyarakat sebagai akibat dan dampak
transportasi meliputi biaya kemacetan (congestion cost), biaya polusi, biaya kecelakaan lalu lintas, biaya
pemborosan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) dan pemborosan energi. Upaya yang dapat dilakukan untuk
menekan biaya transportasi dan biaya akibat dampak transportasi diantaranya seperti penerapan manajemen
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kebutuhan transportasi atau traffic management demand, penerapan kebijakan pembiayaan (pricing policy),
penerapan congestionpricing, road pricingdan cordon pricing, pengendalian dampak lingkungan dan penurunan
kecelakaan lalu lintas (Sugiyanto, 2011).

Untuk mengatasi berbagai permasalahan transportasi perkotaan tersebut perlu dicarikan suatu solusi bagaimana cara
meningkatkan penggunaan angkutan umum dan mengurangi penggunaan kendaraan pribadi. Konsepyang
ditawarkan yaitu denganmenerapkan cordon pricing dan parking pricing bagi pengguna kendaraan pribadi yang
melewati kawasan berbayar di daerah perkotaan sehingga diharapkan mereka mau beralih ke angkutan umum.Untuk
menentukan kawasan berbayar ini perlu dilakukan kajian strategi manajemen kebutuhan transportasi atau Transport
Demand Management(TDM) melalui sistem cordon pricing dan parking pricing pada pengguna kendaraan pribadi
(mobil penumpang dan sepeda motor) untuk mengurangi kemacetan lalu lintas, kecelakaan lalu lintas dan
pencemaran udara.Salah satu faktor penyebab kemacetan lalu lintas di daerah pusat perkotaan adalah karena
tingginya pemakaian kendaraan pribadi terutama jenis mobil penumpang dan sepeda motor (Ohta, 2001; Broaddus,
dkk., 2009; Keong, 2002; Sugiyanto, 2007; Sugiyanto, 2011). Semestinya penggunaan kendaraan pribadi dapat
dikurangi dengan cara menyediakan angkutan umum yang baik, nyaman, aman dapat diandalkan dan menerapkan
sistem cordon pricing dan parking pricing pada pengguna kendaraan pribadi yang melewati kawasan zona berbayar.

Tujuan dari kajian ini adalah untuk menetukan besaran cordon pricing bagi pengguna mobil pribadi dan
mengembangkan formula biaya kemacetan melalui cordon pricingbagi pengguna mobil pribadi jenis mobil
penumpang dengan variasi nilai kecepatan aktual kendaraan di lapangan. Ruas segmen jalan yang dijadikan sebagai
lokasi kajian yaitu ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto, Jawa Tengah sepanjang 479,80 m.

2. METODE

Pendekatan yang digunakan untuk menentukan besaran cordon pricing yaitu merupakan selisih antara biaya
transportasi pada kondisi kecepatan aktual di lapangan dan kondisi kecepatan arus bebas (free-flow speed).
Komponen biaya yang diperhitungan untuk menghitung biaya transportasi yaitu biaya operasional kendaraan (BOK)
dan biaya waktu perjalanan (BWP). Biaya oprasional kendaraan jenis mobil penumpang dianalisis dengan
menggunakan pendekatan metode Lembaga Afiliasi dan Penelitian dan Industri (LAPI) ITB 1996 untuk jalan
perkotaan (nontoll road). Perhitungan nilai waktu yang akan digunakan untuk menghitung biaya waktu perjalanan
menggunakan pendekatan produk domestik regional bruto atau Gross Regional Domestic Product (GRDP)
berdasarkan tingkat kesejahteraan seperti yang digunakan pada studi Indonesian Highway Capacity Manual (IHCM)
1996.

Kecepatan arus bebas (free-flow speed) dianalisis dengan menggunakan pendekatan berdasarkan Manual kapasitas
Jalan Indonesia (MKIJI)1997. Terdapat 4 (empat) komponen yang diperhitungkan untuk menghitung kecepatan arus
bebas yaitu kecepatan arus bebas dasar (FVo), faktor penyesuaian kecepatan untuk lebar jalur (FVw), faktor
penyesuaian kecepatan untuk hambatan samping (FVsp) dan faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota
(FVcs).Persamaan yang digunakan untuk menghitung kecepatan arus bebas kendaraan seperti yang ditunjukkan
pada persamaan (1).

FV = (FVo+FVW) X FEVsE X FEVCS e €))]
dimana :
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (km/jam)
FV, = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan (km/jam)
FVw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas (km/jam)
FFVsk = Faktor penyesuaian hambatan samping
FFVcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

3. HASIL DAN ANALISIS DATA
Kondisi Geometrik Jalan

Lokasi kajian yaitu di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokertoyang merupakan jalan dengan tipe dualajur duaarah
takterbagi (2/2 UD) seperti ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini.Sedangkan pada Gambar 2 ditunjukkan potongan
melintang dari ruas jalan M.T. Haryono. Ruas jalan M.T. Haryonomemiliki karakteristik arus lalu lintas padat atau
tinggi yang diakibatkan oleh adanya aktivitas pasar. Beberapa gedung rumah took (ruko) dan bangunan pasar tidak
menyediakan fasilitas parkir, sehingga para pengunjung menggunakan sebagian badan jalan sebagai tempat parkir
(on street parking). Secara umum karakteristik ruas Jalan M.T. Haryono sebagai berikut:

a. Fungsi jalan adalah jalan kolektor dengan kelas jalan III B.
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b. Kondisi alinyemen medan adalah datar.
c. Lebar jalan adalah 9,60 m dengan lebar efektif jalan 5,60 m dan lebar trotoar jalan 1,50 m.
d. Panjang ruas jalan adalah 479,80 m, dibagi menjadi 3 segmen yaitu:

1) Segmen 1 dengan panjang 17,7 m;

2) Segmen 2 dengan panjang 436,0 m dan

3) Segmen 3 dengan panjang 26,1 m.
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Gambar 1. Peta lokasi kajian di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto
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Gambar 2. Potongan melintang ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto

Kecepatan Aktual dan Kecepatan Arus Bebas

Dalam kajian ini, ada dua nilai kecepatan yang dianalisis yaitu nilai kecepatan aktual kendaraan (km/jam) dan nilai
kecepatan arus bebas (km/jam). Kecepatan untuk setiap mobil penumpang dihitung dengan cara membagi panjang
ruas Jalan MT. Haryono dengan waktu tempuhnya.

Kecepatan Aktual

Dalam kajian ini, kecepatan kendaraan pada kondisi aktual baik untuk pegerakan dari arah utara-selatan maupun
dari arah selatan-utara dibagi menjadi 4 jenis yaitu kecepatan pada segmen 1, segmen 2, segmen 3 dan total
sepanjang ruas jalan M.T. Haryono. Pembagian segmen jalan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3. Pengambilan
data dilakukan selama tiga periode pengamatan yaitupagi, siang dan malam. Data kecepatan yang diperoleh yaitu
kecepatan rata-rata periode pagi hari yaitu pukul 08.00-10.00 WIB, kecepatan rata-rata periode siang hari yaitu
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pukul 12.00-14.00 WIB, dan kecepatan rata-rata periode sore hari yaitu pukul 16.00-18.00 WIB, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.

Data yang sudah diperoleh tersebut dianalisis kembali untuk mendapatkan periode jam sibuk atau peak time dari
ketiga waktu penelitian yaitu periode jam peak pagi, peak siang dan peak malam seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 2. Selain itu juga dilakukan pengambilan data kecepatan kendaraan pada kondisi off peak time yang bertujuan
untuk mendapatkan kondisi tanpa on-street parking. Survei dilakukan pada malam hari yaitu pada pukul 20.00-
22.00 WIB. Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 3 untuk arah pergerakan selatan-utara (S-U) dan pada Tabel 4
ditunjukkan kecepatan kendaraan mobil penumpang kondisi tanpaparkir di badan jalan (on-streetparking) periodeoff
peak timeuntuk arah pergerakan utara-selatan (U-S).

e

UeleweBus d i,

Gambar 3.Pembagian segmen di ruas Jalan M.T. Haryono, Purwokerto

Tabel 1. Kecepatan kendaraan jenis mobil pribadi akibat adanya on-street parking

Kecepatan mobil penumpang (km/jam)

Segmen ruas jalan

No 08.00-10.00 12.00-14.00 16.00-18.00
Arah pergerakan S-U U-S S-U U-S S-U U-S
1. Segmen I 18,68 27,41 16,97 23,54 28,23 28,93
2.  Segmen?2 19,43 20,05 25,23 27,37 31,46 33,07
3.  Segmen3 21,65 19,12 22,01 18,70 20,61 24,78
4.  Total segmen 19,53 20,41 24,75 26,84 30,75 32,54

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh kecepatan kendaraan jenis mobil pribadi akibat adanya parkir di badan jalan
mengakibatkan penurunan kecepatan. Di segmen 1 dan segmen 3, kecepatan terkecil terjadi pada periode jam 12.00-
14.00 WIB yaitu sebesar 16,97 km/jam dan 18,70 km/jam, di segmen 2 kecepatan terendah terjadi pada periode jam
08.00-10.00 WIB yaitu sebesar 19,43 km/jam. Jika ditinjau secara keseluruhan, maka kecepatan mobil pribadi
terendah yaitu sebesar 19,53 km/jam yang terjadi pada periode pagi yaitu jam 08.00-10.00 WIB. Jika dianalisis
lebih lanjut yaitu hanya diambil pada periode jam puncak atau peak time-nya selama satu jam, maka kecepatan
kendaraan jenis mobil pribadi yang terendah terjadi di segmen 1 yaitu sebesar 15,76 km/jam terjadi pada periode
siang hari jam 12.05-13.05 WIB untuk arah pergerakan dari selatan ke utara (S-U). Sedangkan jika dianalisis secara
keseluruhan untuk ketiga segmen jalan, maka kecepatan terendah dari kendaraan mobil penumpang yaitu sebesar
20,12km/jam yang terjadi pada periode peak pagi hari untuk arah pergerakan dari utara ke selatan (U-S).

Tabel 2. Kecepatan kendaraan akibat adanya on-street parking pada periode peak time

Kecepatan mobil penumpang (km/jam)

Segmen ruas jalan

No 08.05-09.05 12.05-13.05 16.50-17.50
Arah pergerakan S-U U-S S-U U-S S-U U-S
1. Segmen 1 18,35 29,92 15,76 20,96 34,84 30,22
2. Segmen?2 20,19 19,66 23,81 26,43 30,28 31,01
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3. Seamen 3 21,74 16,98 24,13 20,23 19,51 20,27
4. Total segmen 20,21 20,12 23,53 2591 29,86 30,57

Tabel 3. Kecepatan kendaraan kondisitanpa on-street parkingperiodeoff peak timearah selatan-utara

No Jenis kerugian Waktu tempuh (dtk) Waktu tempuh (jam) Jarak tempuh (km) Kecepatan (kpj)

1.  Segmen 1 2,39 0,0007 0,01775 32,30
2. Segmen 2 36,42 0,0101 0,43601 44,85
3. Segmen3 3,98 0,0011 0,02608 26,40
4. Total segmen 42,78 0,0119 0,47984 43,38

Tabel 4. Kecepatan kendaraan kondisi tanpa on-streetparking periodeoff peak time arah utara-selatan

No Jenis kerugian  Waktu tempuh (dtk) ~ Waktu tempuh (jam)  Jarak tempuh (km)  Kecepatan (kpj)

1. Segmen I 2,20 0,0006 0,02608 32,46
2. Segmen2 37,37 0,0104 0,43601 43,11
3. Segmen3 2,85 0,0008 0,01775 42,48
4. Total segmen 52,12 0,0145 0,47984 42,63

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa kecepatan kendaraan jenis mobil penumpang yang melintasi ruas Jalan M.T.
Haryono, Purwokerto mengalami penurunan akibat adanya parkir di badan jalan (on-street parking). Adanya
kegiatan on-street parking menyebabkan kegiatan keluar masuk kendaraan dari tempat parkir yang
akanmempengaruhi persepsi pengemudi yang melintasi jalan untuk menurunkan kecepatan kendaraan.Hal ini juga
dilakukan untuk menghindari terjadinya kecelakaan lalu lintas.Dengan adanya kegiatan parkir di badan jalan selain
menurunkan kecepatan kendaraan juga mengakibatkan penurunan kapasitas jalan dan tingkat pelayanan jalan
dengan adanya peningkatan hambatan samping.

Kecepatan Arus Bebas (Free-Flow Speed)

Perhitungan kecepatan kendaraan juga dilakukan dengan menggunakan metode free-flow speed mengacu pada MKIJI
1997 dengan menggunakan persamaan (1)untuk tipe kendaraan ringan. Kecepatan kendaraan pada kondisi arus
bebas digunakan untuk menghitung biaya transportasi pada kondisi arus bebas.Hasil analisis kecepatan kendaraan
pada kondisi arus bebas untuk kendaraan ringan adalah 43,93 km/jam, untuk kendaraan berat dan sepeda motor
sebesar 40,35 km/jam. Kecepatan arus bebas dan besaran faktor penyesuaian yang digunakan ditunjukkan pada
Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Kecepatan arus bebas di ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto

Kecepatan arus ~ Faktor penyesuaian FV, + Faktor penvesuaian Kecepatan arus
Tipe bebas dasar untuk lebar jalur FVy peny bebas(km/jam)
kendaraan . . 2)+@3) Hambatan  Ukuran FV
(km/jam) (km/jam) (km/jam)  samping __ kota __ (4)x (5)x (6)
(1 (2) (3) “) (5) (6) (7
Kend. ringan 44 5,20 49,20 0,96 0,93 43,93
Kend. berat 40 5,20 45,20 0,96 0,93 40,35
Sepeda motor 40 5,20 45,20 0,96 0,93 40,35

Biaya Transportasi

Biaya transportasi yang diperhitungkan pada studi ini terdiri dari dua komponen biaya yaitu biaya operasi kendaraan
(BOK) dan biaya waktu perjalanan (BWP). Hubungan antara kecepatan kendaraan tipe mobil penumpang dengan
BOK mobil penumpang dengan model BOK berdasarkan LAPI ITB 1996 dirumuskan dalam fungsi kuadrat dengan
persamaan y = 0,4106X> - 54,677X + 2.872,7 dimana y adalah biaya operasi kendaraan (Rp/km) dan X adalah
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kecepatan kendaraan (km/jam). Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9154 menunjukkan bahwa antara variabel
bebas kecepatan dengan variabel terikat BOK mobil penumpang mempunyai hubungan yang sangat kuat atau tinggi.
Hal ini membuktikan bahwa kecepatan merupakan faktor utama dalam menentukan besarnya biaya operasi
kendaraan. Besarnya kecepatan kendaraan optimum sebesar 65 km/jam yang akan menghasilkan biaya operasi
kendaraan minimum yaitu sebesar Rp 1.053,48/km (Sugiyanto, dkk, 2010).

Komponen kedua yang dipertimbangkan untuk menghitung biaya transportasi yaitu biaya waktu perjalanan.Biaya
waktu perjalanan merupakan hasil perkalian antara nilai waktu dan waktu tempuh kendaraan.Nilai waktu adalah
besaran yang mengkonversi satuan waktu menjadi nilai biaya. Nilai waktu dalam studi ini menjadi penting karena
dengan adanya on-street parking akan menambah waktu tempuh kendaraan di ruas Jalan M.T. Haryono sehingga
menimbulkan kerugian waktu yang akan dikonversikan menjadi nilai biaya. Perhitungan nilai waktu di lokasi studi
pada tahun 2013 dihitung berdasarkan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Banyumas tahun
2011 sebesar Rp 11.494.803.624,00. Selanjutnya data ini dibagi dengan jumlah penduduk se-Kabupaten Banyumas
yaitu sebesar 1.570.564 jiwa sehingga didapatkan nilai PDRB per kapita yaitu sebesar Rp7.318,90.Nilai
PDRB/kapita ini selanjutnya dibagi 365 untuk dijadikan dalam hari menjadi Rp. 20,05/jiwa-hari yang dikalikan
dengan jumlah jam kerja rata-rata di Kabupaten Banyumas yaitu 200 jam menjadi Rp4.010,4/jiwa-jam. Dengan
mengasumsikan jumlah okupansi kendaraan mobil penumpang adalah 2,50 orang serta rasio jumlah orang
yangbekerja dan tidak/belum bekerja adalah 0,52 maka didapatkan nilai waktu untuk Kabupaten Banyumas pada
tahun 2013 adalah Rp 19.280,56.

Pada setiap kondisi kecepatan, besarnya biaya transportasi dianalisis untuk ketiga segmen ruas jalan dan total
segmen sepanjang 479,8 m. Besarnya biaya operasi kendaraan pada segmen 1 sebesar Rp 37,40 besarnya biaya
waktu perjalanan sebesar Rp 21,65 sehingga diperoleh besarnya biaya transportasi mobil penumpang pada kondisi
aktual yaitu Rp 59,05/trip. Besarnya biaya transportasi pada kondisi aktual di segmen 2 sebesar Rp Rp 1280,60/trip;
di segmen 3 sebesar Rp 83,48/trip dan total untuk ketiga segmen yaitu sebesar Rp 1414,78/trip. Biaya transportasi
pada kondisi kecepatan arus bebas (free-flow speed) diperoleh hasil yang lebih rendah karena kecepatan pada
kondisi arus bebas lebih besar jika dibandingkan dengan kecepatan aktual di lapangan. Hasil analisis biaya
transportasi pada kondisi kecepatan arus bebas di segmen 1 sebesar Rp 30,13/trip; segmen 2 sebesar Rp 742,09/trip;
segmen 3 sebesar Rp 44,43/trip dan total untuk ketiga segmen sebesar Rp 816,63/trip. Hasil analisis biaya operasi
kendaraan, biaya waktu perjalanan dan biaya transportasi pada kondisi kecepatan aktual dan kondisi free-flow
speedselengkapnya disajikan pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6.Biaya transportasimobil pribadi di ruas jalan M.T. Haryono

.. . Kecepatan BOK BWP Biaya
No.  Kondisi dan segmen jalan (k m/ﬁ')am) (Rp) (Rp) transpo rtﬁsi(Rp)
1.  Kondisi kecepatan aktual
a. Segmen 1 15,76 37,40 21,65 59,05
b. Segmen 2 19,66 853,01 427,59 1280,60
c. Segmen 3 16,98 53,84 29,64 83,48
d. Total segmen 19,53 941,11 473,67 1414,78
2. Kondisi free-flow speed
a. Segmen 1 43,93 22,36 7,77 30,13
b. Segmen 2 43,93 550,73 191,36 742,09
c. Segmen 3 43,93 32,97 11,46 44,43
d. Total segmen 43,93 606,05 210,58 816,63

CORDON PRICING PENGGUNA MOBIL PRIBADI

Pembebanan biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricingdi ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto dihitung dengan
menggunakan pendekatan selisih antara biaya kemacetan pada kondisi kecepatan aktual di lapangan dan kondisi
kecepatan arus bebas (free-flow speed). Besarnya biaya kemacetan dibedakan berdasarkan variasi nilai kecepatan
aktual di lapangan. Biaya transportasi kendaraan mobil penumpang total untuk ketiga segmen pada kondisi aktual di
lapangan dengan kecepatan 19,53 km/jamsebesar Rp 1.414,78sedangkan biaya transportasi pada kondisi kecepatan
arus bebas (free-flow speed) dengan kecepatan 43,93 km/jam sebesar Rp 816,63. Sehingga diperoleh besarnya biaya
kemacetan dalam bentuk cordon pricing bagi pengguna mobil pribadi di ruas jalan M.T. haryono, Purwokerto
sepanjang 479,8 m adalah Rp 598,16/trip. Biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricing ini hanya dibebankan
kepada pengguna mobil pribadi setiap kali melewati zona berbayar ruas jalan M.T. Haryono, Purwokerto.
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Pada kajian ini juga dilakukan pengembangan formula biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricinguntuk
pengguna mobil pribadi jenis mobil penumpang dengan melakukan variasi nilai kecepatan aktual di lapangan.
Variasi nilai kecepatan aktual kendaraan yang dilakukan yaitu dengan nilai kecepatan aktual di lapangan sebesar 2,5
km/jam, 5 km/jam;7,50 km/jam,10 km/jam; 12,50 km/jam, 15 km/jam; 17,5 km/jam, 20 km/jam; 22,5 km/jam, 25
km/jam; 27,5 km/jam, 30 km/jam; 32,50 km/jam, 35 km/jam; 37,5 km/jam, 40 km/jam dan 42,5 km/jam dengan
kecepatan pada kondisi kecepatan arus bebas sebesar 43,93 km/jam. Besarnya biaya transportasi pada kecepatan
aktual di lapangan sebesar 2,5 km/jam adalah Rp 5.014,29/trip. Besarnya biaya transportasi pada kecepatan aktual di
lapangan sebesar 42,5 km/jam adalah Rp 836,88/trip. Hasil analisis selengkapnya biaya kemacetan dalam bentuk
cordon pricinguntuk pengguna mobil pribadi pada variasi kecepatan aktual kendaraan di ruas jalan M.T. Haryono,
Purwokerto ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hubungan antara variasikecepatan mobil pribadi pada kondisi kecepatan aktual di lapangan dan cordon
pricing

Dengan menggunakan nilaikecepatan mobil pribadi pada kondisi kecepatan arus bebas (free-flow speed) sebesar
43,93 km/jam dan nilai waktu pengguna berdasarkan gross regional domestic product (GRDP) sebesar Rp
19.280,56/jam maka diperoleh hubungan antara kecepatan kendaraan dengan biaya kemacetan dalam bentuk cordon
pricing. Hubungannya dinyatakan dalam fungsi eksponensial dengan persamaan CPpq4s, =4.464,7¢*!%V dengan CP
adalah cordon pricing atau biaya kemacetan bagi pengguna mobil pribadi (Rp/trip) dan V adalah kecepatan
kendaraan pada kondisi aktual di lapangan (km/jam). Nilai koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,9484atau
mendekati satu yang menunjukkan bahwa antara kecepatan kendaraan dengan cordon pricing mempunyai hubungan
sangat kuat/tinggi. Semakin rendah nilai kecepatan aktual maka besarnya cordon pricingakansemakin tinggi/mahal,
dan sebaliknya semakin tinggi kecepatan aktual (semakin mendekati nilai kecepatan arus bebas) maka cordon
pricingakan semakin rendah.

Hasil kajian dan pola model cordon pricing yang diperoleh sama dengan model yang dihasilkan oleh Johansson
pada tahun 2006. Johansson(2006)mengusulkanroad-chargeoptimaltidakhanyadibedakanberkenaan denganfaktor-
faktoryangmempengaruhibiaya eksternal langsungdaripengguna jalan sendiri, tetapi juga memperhitungkan efek
tidak langsung dari pengguna jalan lain ketika kemacetan lalu lintas meningkat. GambarSmenunjukkanroad-charge
optimalmobilpenumpangdenganmenggunakan catalytic converter.
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Gambar 5.Road charge optimal untuk mobil penumpang denganmenggunakan catalytic converter

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dihasilkan dari kajian ini yaitu sebagai berikut:

1. Nilai biaya kemacetan dalam bentuk cordon pricingbagi pengguna mobil penumpang di ruas jalan M.T.
Haryono, Purwokerto adalah Rp 598,16/trip.

2. Formula model biaya kemacetandalam bentuk cordon pricing bagi pengguna mobil penumpang di ruas jalan
M.T. Haryono, Purwokertodirumuskan dalam fungsi eksponensial dengan persamaan CPpqs, =4.464,7¢ %105V,
Dimana CP adalah cordon pricingmobil penumpang (Rp/trip) dan V adalah kecepatan aktual di lapangan
(km/jam).
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